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ABSTRAK 

 

Keterampilan menulis tidak dapat dikuasai dalam waktu singkat. Menulis adalah 

sebuah proses, sehingga harus dilakukan latihan dan praktik secara berulang. 

Keterampilan menulis yang pada dasarnya sulit akan berpengaruh pada pembelajaran 

menulis. Tidak dapat dipungkiri, peserta didik akan menghadapi kendala saat belajar 

menulis. Guru-guru bahasa harus memberikan perlakuan bermakna dalam 

melaksanakan pembelajaran menulis. Guru memiliki tanggung jawab kepada peserta 

didik untuk memberikan kesan menyenangkan dalam kegiatan menulis. Tuntutan 

pembelajaran menulis yang tinggi ternyata tidak selaras dengan praktiknya. Guru 

memberikan tugas untuk langsung menulis teks secara utuh tanpa adanya latihan yang 

berarti. Hal tersebut bukan karena guru tidak mengetahui tentang proses menulis, tapi 

memang pembelajaran menulis kurang mendapatkan perhatian. Kemonotonan dalam 

pembelajaran menulis ini menghilangkan kebermaknaan aktivitas belajar mengajar. 

Model Roundtable dapat memberikan kesan yang berbeda untuk murid. Peserta didik 

bekerja secara berkelompok sehingga ada rasa saling membutuhkan dan 

ketergantungan. Model pembelajaran ini dapat menghidupkan aktivitas pembelajaran 

menulis yang tidak pernah berubah. Penggunaan Roundtable menjadi upaya 

penanggulangan kemonotoan pembelajaran menulis yang selama ini dirasakan peserta 

didik. 

 

Kata kunci: menulis, pembelajaran menulis, model pembelajaran roundtable 
 

   

PENDAHULUAN  
Pembelajaran menulis di sekolah membutuhkan perhatian yang lebih dari guru, 

mengingat kegiatan menulis terdiri dari proses yang rumit. Menulis bukan suatu 

kemampuan yang dapat langsung dikuasai dalam satu kali percobaan. Berlatih secara 

terus menerus merupakan kunci dari kesuksesan dalam mencapai hasil terbaik. 

Kegiatan menulis yang kompleks akan berpengaruh juga pada pengajarannya. (Shubitz 

& Dorfman, 2019) kegiatan menulis itu kompleks,  begitu juga dengan sarana yang 

harus disediakan guru untuk seluruh murid dalam kelas. Seluruh proses menulis dari 

mulai pra-menulis harus diajarkan kepada peserta didik, dengan begitu peserta didik 

dapat berpikir secara lebih terarah. (Indrilla & Ciptaningrum, 2018) proses belajar 

menulis berfokus pada proses menulis, bukan mengenai produk akhirnya, pembelajaran 

harus didesain dengan baik, sehingga murid mendapatkan pengalaman dan pemahaman 

dalam proses pembelajaran menulis. Guru sebaiknya tidak memberatkan peserta didik 

untuk langsung mahir menulis dan menghasilkan karya yang sesuai dengan standar 

nilai. Peserta didik membutuhkan waktu untuk memahami setiap tingkat dalam 

kegiatan menulis, sampai akhirnya mampu membuat sebuah teks utuh.  
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Tuntutan guru yang harus mengajarkan seluruh proses menulis pada peserta didik 

berbenturan dengan kenyataannya. Guru dalam kegiatan belajar mengajar tidak 

memberikan waktu dan pedoman yang cukup. Instruksi yang diberikan pada peserta 

didik adalah langsung menulis teks saja. Tanggung jawab untuk menguasai 

kemampuan menulis seakan-akan dilimpahkan sepenuhnya pada peserta didik. 

(Caswell & Mahler, 2004) kebanyakan guru meminta murid untuk menulis tanpa 

memberi tahu terlebih dahulu cara menulis, padahal guru memiliki tanggung jawab 

untuk mengidentifikasi aktivitas yang cocok dan menuntun murid untuk melewati 

setiap tahap dalam menulis. Pembelajaran menulis membutuhkan upaya lebih, baik dari 

guru atau pun peserta didik, namun tetap saja peserta didik akan bergantung pada 

antusias guru dalam mengajar. Penugasan yang diberikan secara langsung seperti itu 

tidak mendukung untuk mempertajam kepiawaian menulis.  (Caroll & Wilson, 2019) 

menambahkan banyak guru yang mengetahui kegiatan menulis adalah sebuah proses, 

namun kenyataannya guru tidak mengajarkan proses tersebut, tugas yang diberikan 

pada murid menuntut murid untuk langsung menulis sebuah teks secara utuh. 

Masalahnya bukan dari pengetahuan guru yang terbatas tentang keterampilan menulis, 

tapi seakan guru tidak memiliki kemauan yang kuat untuk melakukan transfer ilmu. Hal 

ini memperlihatkan keabaian guru dalam melaksanakan tugas sebagai penyedia sarana 

dan pendamping pembelajaran. Penugasan pembelajaran menulis yang dilakukan terus 

menerus seperti ini akan mematikan suasana pembelajaran. Murid mengikuti 

pembelajaran menulis hanya untuk memenuhi presensi saja, mereka datang, duduk, 

menyimak eksplanasi tugas dari guru, mengerjakan tugas, tanpa ada progres yang 

berarti  (Arumi, 2015). 

Model pembelajaran memiliki daya pengaruh terhadap kecakapan siswa melatih 

dirinya dalam bertindak, hal tersebut diungkapkan oleh (Tahrim 2021, hlm. 74) “cara 

penerapan suatu pembelajaran akan berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam 

mendidik dirinya sendiri.” Model pembelajaran yang berpusat pada guru sudah banyak 

ditinggalkan karena dianggap kurang mampu menarik minat siswa dalam belajar, 

bukan berarti dihilangkan sama sekali, guru tetap menerangkan tujuan dan materi 

pembelajaran, namun selebihnya siswa yang mendominasi keberlangsungan 

pembelajaran, (Kaput, 2018) dalam student-centered learning model pembelajaran 

bergeser, disesuaikan dengan kebutuhan siswa yang beragam, minat, aspirasi, dan 

dirancang melalui ide-ide dan opini mereka. Model pembelajaran dalam student-

centered learning dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih aktif dalam 

berpendapat, berargumen, dan memecahkan masalah. Mengingat model pembelajaran 

dapat memengaruhi siswa dalam melatih dirinya dalam bertindak, maka model 

pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran bahasa, harus mencakup aspek-aspek 

yang membuat model ideal.  

 
METODOLOGI PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka dengan melakukan pemilahan 

sumber data yang relevan dengan subjek penelitian. Pustaka yang dikumpulkan berasal 

dari berbagai sumber, seperti buku, jurnal, dan ensiklopedi. Referensi yang terpilih ini 

selanjutnya dibaca dan dikaji untuk menemukan jawaban dari pokok permasalahan. 

(Harris, 2020) Studi pustaka adalah sebuah proses mencari bahan bacaan dan 

membacanya, beberapa studi pustaka bersifat sangat formal, menggunakan kriteria dan 

analisis tertentu dalam penyelesaiannya. Peneliti harus menginterpretasikan temuan-

temuannya sehingga menghasilkan penelitian yang dapat diterima dan selaras dengan 

topik. Peneliti dalam  melakukan studi pustaka harus menyajikan  pemahaman yang 
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kritikal dan akurat tentang pengetahuan saat ini dan menunjukkan apa yang harus 

dilakukan untuk memajukannya (Efron & Ruth, 2019). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsep Dasar Menulis dan Pembelajarannya 

Kegiatan menulis merupakan sebuah proses, seseorang tidak akan mampu menulis 

suatu paragraf, jika pada tahap menulis kalimat saja strukturnya belum teratur, sama 

seperti anak harus mengenal terlebih dahulu fonologi sebuah huruf dan bentuknya 

sebelum ia bisa menulis huruf tersebut. (Flynn & Stainthrop, 2006) menulis 

membutuhkan komposisi dari sejumlah kegiatan yang berbeda secara bersamaan, 

dengan demikian menulis memberikan tuntutan yang besar pada sistem kognitif. 

Kegiatan menulis bukan hanya memerlukan kepiawaian dalam aspek bahasa, tapi di 

dalamnya ada proses berpikir. Kegiatan berpikir dapat dilihat dari kohesi dan koherensi 

antar kalimat dan paragraf atau pada ketepatan gagasan penulis terhadap masalah. 

Proses berpikir yang baik akan menghasilkan produk tulisan yang memiliki makna 

yang berterima bagi pembaca. (Warner, 2019) unit paling dasar dari tulisan adalah ide, 

karena tulisan adalah hasil dari mengolah pikiran, tanpa ada ide tidak akan ada kalimat 

yang dapat ditulis. Ide menjadi tumpuan penulis dalam berkarya, ide tulisan disesuaikan 

dengan maksud dan sasarannya. Kemampuan menulis berbagai genre dan untuk 

berbagai tujuan sangat bergantung pada kemampuan berbahasa dan kreativitas 

seseorang (Westwood, 2016). 

Menulis sebagai sebuah proses terdiri dari langkah-langkah yang harus dilewati 

hingga menghasilkan tulisan utuh. Langkah-langkah ini dapat membentuk sebuah 

kerangka pemikiran yang tersusun dan terarah. Tahap pra-menulis adalah tahap ketika 

penulis mengumpulkan ide-ide. Tahap pra-menulis dapat juga diartikan sebagai tahap 

perencanaan awal. Memikirkan tentang topik atau plot, amanat, sasaran, dan fokus 

penulisan dimulai pada tahap pra-menulis (Cox, et al. 2007). Tahap selanjutnya adalah 

drafting. Penulis membuat gambaran kasar setelah menyiapkan kebutuhannya pada 

tahap pra-menulis. Penulis pada tahap drafting dapat menggunakan berbagai sumber 

untuk membangun susunan tulisan. Pada tahap ini penulis mulai menuliskan ide di 

kertas, untuk penulis pemula dapat juga menggunakan gambar sebagai komposisi 

dalam draf (Clark, 2011). Darf tulisan yang telah dibuat selanjutnya harus melewati 

proses revisi dan pengeditan. Porses ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas tulisan, 

dalam dunia pendidikan revisi adalah bentuk feedback yang guru untuk karya murid. 

Revisi dilakukan dengan memperbaiki kekurangan teks yang berkaitan dengan struktur 

dan kontennya (Sorenson, 2010).  

Sebenarnya, empat aspek dalam kebahasaan, yaitu menyimak, berbicara, 

membaca, dan menulis, saling berkaitan satu sama lain. Misalnya pada KD 4 siswa 

diberikan tugas untuk menjelaskan kembali suatu isi teks secara lisan dan tulis, maka 

untuk dapat mencapai tahap ini, siswa harus membaca dan menyimak terlebih dahulu 

teks tersebut, kemudian menulis hal-hal yang dianggap penting, atau 

mengomunikasikannya secara verbal. (Wicaksono, 2014) siswa harus menguasai 

keterampilan menulis, yaitu dengan banyak membaca. Salah satu jalan untuk 

membantu siswa dalam mengasah kemampuan menulisnya adalah dengan membaca. 

Akan tetapi, tidak bisa dipungkiri bahwa siswa juga dapat memunculkan ide-ide tulisan 

dari pengalamannya menonton film, menyimak suatu cerita, atau bahkan melalui 

pengalaman batin dari suatu kejadian yang dihadapinya. Peserta didik juga harus 

memperhatikan ide tulisan, ide-ide yang dituangkan harus sesuai dengan jenis teks yang 

akan ditulis. Siswa yang akan menulis teks laporan hasil observasi tidak boleh 

menuliskan perasaan pribadinya. Hal ini akan mengganggu objektivitas suatu 
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penelitian, tapi jika siswa ingin menulis suatu cerita pendek atau cerita fantasi, maka 

diperbolehkan untuk bebas menulis perasaannya.   

Mengukur kemampuan menulis dilakukan dengan memberikan tes uraian, 

(Hasnah, et al., 2021, hlm. 47) menyatakan “tes uraian dapat juga digunakan jika guru 

ingin mengukur kemampuan menulis.” Tes uraian meminta siswa untuk 

mengungkapkan fakta, opini, gagasan, yang terstruktur, namun, penilaian melalui tes 

ini sifatnya lebih subjektif. Akan tetapi, tes uraian yang diberikan ini tidak bisa semata-

mata diberikan pada peserta didik secara langsung tanpa ada latihan terlebih dahulu. 

Pembelajaran menulis tetap harus dilakukan secara bertahap dan bermakna. 

Pengukuran kemampuan menulis memiliki beberapa kriteria yang harus diperhatikan 

dalam menilai suatu tulisan, kriteria tersebut diungkapkan oleh (Iskandarwassid & 

Sunendar, 2016 hlm. 250):  
 

“1. kualitas dan ruang lingkup isi, 2. organisasi dan penyajian isi, 3. 

komposisi, 4. kohesi dan koherensi, 5. gaya dan bentuk bahasa, 6. mekanik: 

tata bahasa, ejaan, tanda baca, 7. kerapian dan kebersihan tulisan, 8. respons 

afektif pengajar terhadap karya tulis. Penilaian tersebut dalam 

mempergunakan skala, misalnya 1-5 atau 1-10.” 
 

Penilaian tersebut dapat diolah dengan menggunakan angka, yang berbentuk 

skala, misalnya skala 1-5. Guru juga harus membuat kriteria dari masing-masing skala; 

kualitas dan isi yang bagaimana yang berhak mendapatkan skala 5. Jadi, guru tetap 

memiliki pedoman penilaian walaupun sifat tes uraian cenderung subjektif.  

 

Model Roundtable dalam Pembelajaran Menulis  

Penggunaan model pembelajaran menjadi alternatif bagi guru untuk menghidupkan 

pembelajaran di kelas. Kegiatan menulis yang dianggap sulit harus dikemas dengan 

aktivitas yang menyenangkan. Penugasan yang selalu diberikan guru dalam 

pembelajaran menulis akan menimbulkan kemonotonan. Sifat monoton ini akan 

menghilangkan antusias peserta didik karena mereka mengalami kesulitan. Kesulitan 

dasar yang dialami peserta didik dalam menulis adalah menemukan ide, padahal ide 

adalah langkah awal untuk menciptakan tulisan. Berbagai skenario dapat dicoba untuk 

menciptakan atmosfir baru, jika bisanya kegiatan menulis dilakukan indiviudu, guru 

dapat membuat kelompok. proyek kelompok memberikan setiap siswa lebih banyak 

pilihan dalam subjek penulisan disesuaikan dengan minatnya (Cowley, 2004) . 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk pembelajaran 

menulis adalah roundtable. Model roundtable akan memberikan pengalaman baru 

kepada peserta didik dalam aktivitas menulis. Peserta didik dapat saling membantu, 

berbagi pengetahuan, dan saling menyempurnakan tulisan. Roundtable termasuk dalam 

tipe model kooperatif, sehingga peserta didik akan saling membutuhkan dalam 

pengerjaan tugas. (Slavin, 1985) Roundtable brainstorming akan membangun identitas 

tim yang positif dan kuat, kemauan bekerja dalam kelompok, dan rasa ketergantungan 

dengan teman. Sesuai dengan namanya, guru harus mengatur kursi sehingga murid 

duduk melingkar dengan kelompoknya. (Udvari-Solner & Kluth, 2007) dalam 
roundtable mintalah siswa duduk secara melingkar dengan anggota kelompoknya 

masing-masing. Keadaan yang berbeda dari biasanya akan menggugah rasa ingin tahu 

peserta didik. Mereka akan bertanya-tanya apa yang akan selanjutnya dilakukan 

sehingga perhatian peserta didik terpusat pada pembelajaran. Model roundtable ini 

dapat mebantu peserta didik untuk berpikir dari sudut pandang orang lain. Peserta didik 

akan saling melengkapi jawaban atau tulisan, sesuai dengan tugas yang diberikan. Hal 

tersebut karena (Glass, 2009) pada praktiknya peserta didik diminta untuk menulis 

sebuah kata atau frasa yang sesuai dengan topik, kemudian diestafetkan kepada teman 
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sebelahnya, peserta didik harus memperhatikan jawaban jangan sampai ada duplikasi. 

Jawaban yang ditulis satu peserta didik akan membuka pikiran peserta didik lainnya.    

Roundtable tidak hanya digunakan untuk pembelajaran bahasa, Roundtable 

memiliki fleksibilitas untuk dimanfaatkan oleh seluruh guru mata pelajaran. (Kagan & 

Kagan, 2009) Roundtable dapat digunakan berulang kali pada subjek pembelajaran 

yang berbeda, model inidapat menghidupkan kegiatan latihan dan praktik. Model ini 

telah digunakan dalam beberapa penelitian untuk melihat  keikutsertaan peserta didik 

dalam pembelajaran. Roundtable sebagai bagian dari model kooperatif memiliki 

keefektifan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. (Towns, 1998) pembelajaran 

kooperatif meminta peserta didik untuk turut berkontribusi dalam memecahkan 

masalah, hal ini dapat membangun pembelajaran yang lebih bermakna.Pembelajaran 

yang monoton tanpa ada perhatian dari guru untuk menggunakan model akan 

menghilangkan kebermaknaan pembelajaran. (Saepuloh, 2021) aktivitas menulis di 

kelas dengan pola dan teknik yang terus menerus dilakukan dengan penugasan 

mengurangi nilai maknanya. Maka, model Roundtable dapat dijadikan sebagai pilihan 

untuk menghilangkan kemonotonan dalam pembelajaran menulis.   
 

SIMPULAN 

Aktivitas menulis yang dianggap sulit oleh peserta didik ternyata masih kurang 

mendapatkan perhatian dari guru. Guru yang  selalu memberikan penugasan tanpa 

disertai proses latihan menyebabkan kemonotonan pembelajaran. Nilai dari kegiatan 

belajar mengajar menjadi berkurang sehingga peserta didik tidak antusias dalam 

mengikuti pembelajaran. Pembelajaran menulis lebih sering dilakukan secara mandiri, 

hal ini menyebabkan suasana di kelas kurang hidup. Guru dapat menggunakan 

Roundtable untuk mengantisipasinya. Memang produk akhir tulisan harus dikerjakan 

secara mandiri, namun dalam prosesnya ada kegiatan yang dilakukan secara 

berkelompok. Kegiatan kelompok ini akan menumbuhkan relasi yang baik di antara 

peserta didik. Peserta didik dapat membuka pikirannya dari sudut pandang orang lain. 

Peserta didik dapat berbagi pengetahuan dan menyempurnakan hasil karya.  
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